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Generasi Alpha di Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus Macanan memiliki kebiasaan 

untuk turut serta dalam Sakramen Rekonsiliasi. Kebiasaan mereka dalam mengikuti 

sakramen ini menjadi dasar yang kuat untuk menelusuri lebih jauh makna yang 

mereka hayati di balik praktik tersebut. Oleh karena itu, penulis mengangkat 

penelitian strata yang berjudul “Menggali Kesadaran Generasi Alpha terhadap 

Sakramen Rekonsiliasi sebagai Ruang Pemulihan di Paroki Tyas Dalem Gusti 

Yesus Macanan”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesadaran Generasi 

Alpha dalam memaknai Sakramen Rekonsiliasi serta merumuskan pendekatan 

pastoral yang tepat. Bagaimana Generasi Alpha di Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus 

Macanan menyadari Sakramen Rekonsiliasi sebagai ruang pemulihan? Bagaimana 

pendekatan pastoral yang relevan untuk meningkatkan mereka akan makna 

tersebut? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif naratif deskriptif dengan 

teknik triangulasi sumber dan pengumpulan data melalui kajian dokumen, 

observasi partisipatoris, dan wawancara mendalam. Penelitian ini dilaksanakan di 

Paroki Tyas Dalem Gusti Yesus, Macanan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Waktu penelitian berawal dari bulan April-Mei 2025, dengan melibatkan sepuluh 

informan Generasi Alpha dan tiga validator dari pihak pastoral. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Generasi Alpha memiliki kesadaran terhadap Sakramen 

Rekonsiliasi. Generasi Alpha memiliki semangat keterbukaan dan dasar 

pemahaman yang positif terhadap Sakramen Rekonsiliasi. Perlunya dukungan 

untuk Generasi Alpha yang termasuk remaja, tetap membutuhkan bimbingan 

pastoral pendekatan pastoral yang komunikatif, kontekstual, dan menyentuh 

pengalaman pribadi agar Sakramen Rekonsiliasi sungguh dihayati sebagai ruang 

pemulihan. Tantangan utama yang dihadapi adalah pengaruh budaya digital yang 

cenderung mengurangi kedalaman refleksi spiritual. 
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Generation Alpha in the Parish of Tyas Dalem Gusti Yesus Macanan has a habit of 

participating in the Sacrament of Reconciliation. Their practice of this sacrament serves as a 

strong foundation for exploring the deeper meaning they attach to it. Therefore, the author 

conducted a study titled "Exploring the Awareness of Generation Alpha Towards the Sacrament 

of Reconciliation as a Space for Healing in the Parish of Tyas Dalem Gusti Yesus 

Macanan." This research aims to analyze Generation Alpha's awareness in understanding the 

Sacrament of Reconciliation and to formulate an appropriate pastoral approach. How does 

Generation Alpha in the Parish of Tyas Dalem Gusti Yesus Macanan perceive the Sacrament 

of Reconciliation as a space for healing? What pastoral approach is relevant to deepen their 

understanding of this meaning? This study uses a descriptive narrative qualitative method with 

source triangulation and data collection through document analysis, participatory 

observation, and in-depth interviews. The research was conducted at the Parish of Tyas Dalem 

Gusti Yesus, Macanan, Sleman, Special Region of Yogyakarta. The study period began in April-

May 2025, involving ten Generation Alpha informants and three validators from the pastoral 

team. The results show that Generation Alpha is aware of the Sacrament of Reconciliation. 

They exhibit openness and a positive foundational understanding of the sacrament. However, 

support is still needed for Generation Alpha, particularly adolescents, who require pastoral 

guidance through communicative, contextual, and personally engaging approaches so that the 

Sacrament of Reconciliation is truly experienced as a space for healing. The main challenge is 

the influence of digital culture, which tends to diminish the depth of spiritual reflection. 
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